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Abstrak 
Latar Belakang: Anemia adalah penyakit yang disebabkan oleh kekurangan asupan zat besi dalam tubuh yang sangat berperan dalam membentuk hemoglobin. Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap anemia. Tujuan: Mengetahui efektivitas penggunaan media video animasi dalam penyuluhan gizi terhadap tingkat pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja putri SMA di wilayah Sleman. Metode: Penelitian ini adalah quasy experiment dengan menggunakan pretest and posttest with control group design. Subjek penelitian adalah siswa remaja putri kelas XI Mipa sebanyak 30 siswa. Variabel yang diletiti adalah pengetahuan dan sikap pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdasarkan skor pretes dan posttest dengan analisis data menggunakan uji independent sample t-test dan uji paired sample t-test. Hasil: Terjadi kenaikan skor pengetahuan siswa remaja putri setelah diberikan penyuluhan gizi pada kelompok eksperimen sebesar 25,22 dan kelompok kontrol sebesar 20. Demikian pula terjadi kenaikan skor sikap siswa remaja putri setelah diberikan penyuluhan gizi pada kelompok eksperimen sebesar 15,94 dan kelompok kontrol sebesar 8,8. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,005) peningkatan pengetahuan dan sikap siswa remaja putri.  Kesimpulan: Media video animasi lebih efektif dibandingkan media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang anemia pada siswa remaja putri. Media tersebut dapat diterapkan untuk penggunaan media pada kegiatan penyuluhan atau konseling di sekolah
Kata Kunci: Siswa remaja putri; Video animasi; Leaflet; Pengetahuan; Sikap 
Abstract 
Background: Anemia is a disease caused by a lack of iron intake in the body, which plays a crucial role in the formation of hemoglobin. Female adolescents are one of the vulnerable groups to anemia. Objective: To determine the effectiveness of using animated video media in nutrition counseling on the level of knowledge and attitudes towards anemia in female adolescents at students in the Sleman. Method: This study is a quasy-experiment using pretest and posttest with control group design. The research subjects were 30 female adolescent students of grade XI Mipa. The variabels studied were knowledge and attitudes in the experimental and control groups based on pretest and posttest scores using independent sample t-test and paired sample t-test analysis. Result: There was an increase in the knowledge score of female adolescent students after receiving nutritional education in the experimental group (25,22) and the control group (20). Similarly, there was an increase in the attitude score of female adolescent students after receiving nutritional education in the experimental group (15,94) and the control group (8,8). The statistical test result showed differences in the improvement of knowledge and attitudes of female adolescent  students (p<0,005).Conclusion: Animiated video media is more effective than leaflet media in improving the knowledge and attitude towards anemia in female adolescent students.  

Keywords: Female adolescent students, animated video, leaflet, knowledge, attitudes.   

PENDAHULUAN
    Anemia adalah penyakit yang disebabkan oleh kekurangan asupan zat besi dalam tubuh yang sangat berperan dalam membentuk hemoglobin. Dalam kasus anemia jika kandungan Hb tidak mencapai batas normal menyebabkan komplikasi seperti stres dan kelelahan berkelanjutan sehingga menyebabkan rasa lelah, letih, lesu pada organ tubuh, dapat menganggu aktivitas dan presentasi belajar menurun. Remaja putri merupakan salah satu kelompok yang rentan terhadap anemia, di mana mereka memiliki tingkat pengetahuan yang rendah tentang anemia. (1).

Menurut data hasil Riskesdas tahun 2013 remaja putri yang mengalami anemia, yaitu sebesar 37,1%, dan mengalami peningkatan menjadi 48,9% pada hasil Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia ada di kelompok usia 15 – 24 tahun dan 25 – 34 tahun (Kementrian Kesehatan RI, 2018). Selanjutnya laporan akhir evaluasi anemia pada remaja putri di DIY memiliki prevalensi 19,3% dengan jumlah presentase terbesar di Kabupaten Sleman 30,14% (3).

Penyuluhan merupakan bagian dari pendidikan gizi sebagai upaya untuk mengadakan perubahan pengetahuan dan sikap dalam hal komsumsi makanan. Kelompok  usia remaja merupakan kelompok sasaran strategis dalam upaya menanggulangi masalah anemia dengan penyuluhan karena usia remaja masih berada pada proses belajar sehingga lebih mudah dalam menyerap pengetahuan (Fitriani Dwiana, Eko dkk, 2019). 
Media penyuluhan banyak jenisnya, dalam menentukan media hendaknya menyesuaikan pada karakteristik dari audiens supaya apa yang disampaikan dapat diterima secara efektif. Penggunaan media animasi dalam kegiatan penyuluhan akan membuat peserta penyuluhan lebih lama mengingat materi, gambar-gambar yang ditampilkan akan memperjelas dalam memahami materi (5). Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia dan mengetahui efektivitas media video animasi dibandingkan dengan media leaflet tentang anemia pada remaja putri.


METODE
Penelitian ini merupakan eksperimental semu dengan rancangan pre-post test with control group design. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Prambanan dan SMAN 2 Sleman pada Bulan Februari 2023. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa. Pemilihan kedua SMA tersebut berdasarkan kesamaan akreditasi, menggunakan kurikulum 2013 dan belum pernah diberi penyuluhan tentang anemia remaja putri. Penelitian menggunakan dua SMA sebagai sampel penelitian karena untuk menghindari bias yang terjadi selama penelitian, yaitu dikhawatirkan kelompok kontrol mendapatkan media video animasi dari kelompok eksperimen apabila kedua kelompok berada dalam satu sekolah.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu remaja putri kelas XI MIPA, usia 15-18 tahun, dan bersedia menjadi responden. 
Sedangkan kriteria eksklusi adalah sampel yang memenuhi syarat di dalam kriteria inklusi namun tidak didapatkan data yang lengkap karena sakit pada saat melakukan perlakuan dan posttest, pindah atau tidak ada ditempat pada saat melakukan perlakuan dan posttest serta sampel menghendaki untuk tidak melanjutkan penelitian

Untuk menguji apakah suatu kuesioner dianggap valid atau tidak valid, maka perlu uji coba dan dilakukan analisis. Bila kuesioner tersebut telah memiliki validitas konstruk, berarti semua pertanyaan yang ada di dalam kuesioner itu mengukur apa yang kita ukur. Uji validasi kuesioner menggunakan product moment pearson correlation. Suatu instrumen dikatakan valid apabila korelasi setiap pertanyaan memiliki nilai positif dan nilai r hitung ˃ r tabel (Saryono, 2010). 

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas instrumen kuesioner menggunakan Alpha Cronbach yang melihat dari nilai Alpha. Apabila datanya benar atau sesuai dengan kenyataannya, maka berapakali diambil hasilnya tetap akan sama. Batasan pengambilan keputusan pada instrumen penelitian ini bila nilai alfa >0,60, maka instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel  (Saryono, 2010). Hasil uji reliabilitas kuesioner pengetahuan dan sikap didapatkan nilai Alpha Cronbach 0,764 dan kuesioner sikap didapatkan nilai Alpha Cronbach 0,823, maka dari itu kuesioner tersebut dinyatakan reliabel karena nilai alpha >0,60, sehingga kuesioner pengetahuan dan sikap dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Penelitian ini menggunakan data primer hasil pretest dan posttest. Variabel penelitian  meliputi pengetahuan dan sikap tentang anemia remaja putri. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Analisis data yang dilakukan menggunakan uji Saphiro-Wilk. Jika nilai p > 0,05 maka data berdistribusi normal (Aritonang, Maria, 2011). 

Analisis bivariat pada penelitian ini menggunakan derajat kepercayaan 95% dan alpha 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas penelitian ini berdistribusi normal, sehingga uji yang digunakan, yaitu uji Paired Sampel T-test untuk mengetahui peningkatan pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sedangkan untuk mengetahui keefektifan media menggunakan uji Independent Sample T-test (Dahlan, 2016).

      Penelitian dilakukan setelah mendapatkan persetuajuan etik dari komisi etik. Dalam penelitian ini pengajuan persetujuan etik ditujukan kepada Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Dan pengumpulan data dilakukan setelah diterbtkannya Persetujuan etik (Ethical Clearance) dari Komisi Etik Poltekkes Kemenkes Yogyakarta adalah No. e-KEPK/POLKESYO/0636/VIII/2022 tanggal 24 Agustus 2022
HASIL
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa usia dan kelas responden secara umum dapat disajikan dalam Tabel 1. Berdasarkan tabel di 1 tersebut diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki usia 17 tahun dan kelas XI MIPA 2. 

Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Karakteristik Usia dan Kelas

	Karakteristik
	Kelp. Eksperimen
	Kelp. ontrol

	
	N
	%
	N
	%

	Usia
	
	
	
	

	16 Tahun
	16
	53,3
	13
	43,3

	17 Tahun
	13
	43,3
	16
	53,3

	18 Tahun
	1
	3,3
	1
	3,3

	Kelas 
	
	
	
	

	XI MIPA 1
	8
	26,7
	12
	40

	XI MIPA 2
	6
	20
	18
	60

	XI MIPA 3
	7
	23,3
	
	

	XI MIPA 4
	9
	30
	
	

	Total
	30
	100
	30
	100


Tabel 2. Pengetahuan Responden Sebelum dan Setelah Penyuluhan

	Pengetahuan Sebelum
	Mean
	Min
	Maks
	P-value

	Kelompok Eksperimen
	65,19
	50
	81,25
	0,775*

	Kelompok Kontrol
	64,58
	43,75
	75
	

	Pengetahuan Setelah
	
	

	Kelompok Eksperimen
	90
	75
	100
	0,005*

	Kelompok Kontrol
	84,58
	68,75
	93,75
	


*Independent Sample T-test
Tabel 3. Peningkatan Pengetahuan Responden

	
	Pretest
	Posttest
	Selisih
	P-value

	Kelompok Eksperimen
	65,19
	90
	24,81
	0,0001**

	Kelompok Kontrol
	64,58
	84,58
	20
	0,0001**


**Paired Sample T-test

Tabel 4. Sikap Responden Sebelum dan Sesudah Penyuluhan

	Sikap Sebelum
	Mean
	Min
	Maks
	P-value

	Kelompok Eksperimen
	75,72
	69,11
	88,89
	0,262*

	Kelompok Kontrol
	74,07
	66,67
	86,11
	

	Sikap Setelah
	
	

	Kelompok Eksperimen
	91,66
	75
	100
	0,0001*

	Kelompok Kontrol
	82,87
	69,44
	97,22
	


         *Independent Sample T-test

Tabel 5. Peningkatan Sikap Responden
	
	Pretest
	Posttest
	Selisih
	P-value

	Kelompok Eksperimen
	75,72
	91,66
	15,94
	0,0001**

	Kelompok Kontrol
	74,07
	82,87
	8,8
	0,0001**


      **Paired Sample T-test

Tabel 6. Perbandingan Selisih Skor pada Video Animasi dan Leaflet

	
	Pretest
	Posttest
	Rerata
	Selisih
	P-value

	Pengetahuan
	
	
	
	
	

	Video Animasi 
	65,19
	90
	25,22
	5,22
	0,005*

	Leaflet 
	64,58
	84,58
	20
	
	

	Sikap
	
	
	
	
	

	Video Animasi 
	75,72
	91,66
	15,94
	7,14
	0,005*

	Leaflet
	74,07
	82,87
	8,8
	
	


*Independent Sample T-test 





PEMBAHASAN

1. Pengetahuan Remaja Putri tentang Anemia

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa hasil dari uji statistik terhadap rata – rata skor awal pengetahuan mendapatkan interpretasi tidak terdapat perbedaan yang signifikan rata – rata skor pretest kelompok eksperimen yang menggunakan video animasi dan kelompok kontrol yang menggunakan media leaflet. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum dilakukannya penyuluhan gizi hasil kedua kelompok tersebut relatif sama. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (6), yang diinterpretasikan tidak ada perbedaan yang signifikan pada pengetahuan awal responden yang menggunakan video game dan leaflet tentang anemia.

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku baru yang dimulai dari perilaku yang didasarkan pada pengetahuan terhadap materi atau obyek tertentu. Salah satu usaha untuk meningkatkan pengetahuan, yaitu dengan mengikuti kegiatan edukasi gizi atau penyuluhan gizi. Penyuluhan dalam hal ini merupakan bagian dari pendidikan gizi sebagai upaya untuk mengadakan perubahan pengetahuan atau sikap dalam masalah gizi (7). Sebelum diberikan media video animasi pada kelompok eksperimen dan media leaflet untuk kelompok kontrol sebagai alat bantu dalam penyuluhan gizi, siswa remaja putri diberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal pada siswa remaja putri.

Berdasarkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa skor pengetahuan setelah diberikan penyuluhan gizi menggunakan media video animasi maupun leaflet dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata – rata skor pengetahuan tentang anemia pada responden kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah penyuluhan. Meskipun demikian, dapat diketahui pada Tabel 3, bahwa hasil dari uji statistik kelompok eksperimen mengalami peningkatan rata – rata skor 24,81 dan kelompok kontrol mengalami peningkatan rata – rata skor 20. Jika dilihat dari segi skor pada posttest maupun selisih peningkatan, maka skor pengetahuan kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (8), dimana dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan pemilihan jajanan pada siswa sekolah dasar sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media video animasi dan leaflet.

2. 2. Sikap Remaja Putri tentang Anemia 

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa hasil uji statistik terhadap rata – rata skor pretest sikap menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata – rata skor sikap tentang anemia pada responden kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebelum penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum dilakukannya penyuluhan gizi hasil kedua kelompok tersebut relatif sama. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (9), yang menunjukkan bahwa  tidak ada perbedaan yang signifikan pada sikap awal responden yang menggunakan video dan leaflet tentang gizi seimbang anak usia sekolah dasar. 

Sikap dipengaruhi oleh pengetahuan, jika pengetahuan responden meningkat maka sikap responden juga akan meningkat. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Notoatmojo (2014) yang mengatakan bahwa pengetahuan yang baik akan mendorong seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan pengetahuannya yang telah didapatkan. Berdasarkan teori yang ada pengetahuan dapat mempengaruhi sikap seseorang, dengan pengetahuan yang baik maka akan terwujud sikap yang baik (10). Sebelum diberikan media video animasi pada kelompok eksperimen dan media leaflet untuk kelompok kontrol sebagai alat bantu dalam penyuluhan gizi, siswa remaja putri diberikan pretest untuk mengetahui sikap awal pada siswa remaja putri. 

Setelah diberikan penyuluhan gizi menggunakan media video animasi dan leaflet tentang anemia, maka siswa mengalami peningkatan sikap terkait anemia bagi remaja putri. Hal tersebut dibuktikan dengan terdapatnya peningkatan rata – rata nilai pretest dan posttest sikap tentang anemia. Berdasarkan hasil dari uji Paired Sample T-test yang terdapat pada Tabel 5, dengan hasil p=0,001 (p<0,05) pada sikap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest sikap tentang anemia siswa remaja putri. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (11), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sikap siswa tentang bahaya napza sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media video animasi dan leaflet.

3. Penggunaan Media Video Animasi dan Leaflet
Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat berdasarkan hasil uji statistik terhadap pengetahuan dan sikap responden dapat diinterpretasi  bahwa terdapat perbedaan yang signifikan, namun demikian jika dilihat dari skor rata – rata peningkatan kelompok eksperimen yang menggunakan media video animasi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan media leaflet. Dengan demikian dapat diartikan bahwa media video animasi lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia apabila dibandingkan dengan media leaflet. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Wijayanti, Triyanta dan Ani, 2020), yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa media video animasi dan media leaflet merupakan sarana yang dapat digunakan untuk menyampaikan suatu materi pada penyuluhah gizi, dan dari kedua media tersebut memiliki kekurangan dan kelebihannya masing – masing. Selain itu, pada penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya penyuluhan gizi menggunakan media video animasi dan leaflet dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa remaja putri. Namun, pada kelompok eksperimen dengan menggunakan media video animasi memiliki hasil yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan media leaflet. Dapat diinterpretasikan bahwa media video animasi lebih efektif digunakan untuk media penyuluhan gizi tentang anemia pada siswa remaja putri dibandingkan dengan media leaflet anemia.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Terdapat peningkatan rata – rata skor pengetahuan responden sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan gizi menggunakan media video animasi. 

2. Terdapat peningkatan rata – rata skor sikap responden sebelum dan sesudah dilakukannya penyuluhan gizi menggunakan media leaflet. 

Saran

Bagi petugas gizi, dapat melakukan kegiatan promosi gizi dengan menggunakan media video animasi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang anemia.
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